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SUMMARY

JANAH ERLI Y ANTI. Application of packet Organic Agriculture Technology to 

Therapy Brown Bast disease on Rubber (Hevea brasiliensis Mull. Arg.) Clon GT 1 at 

PT. Roesli Taher Tanjung Raja, Ogan Ilir (Supervised by ABU UMAYAH and

NIRWATIANWAR).

The objective of experiment was to execute therapy brown bast disease on 

rubber clon GT-1 produced and to know effectiveness therapy brown bast.

The experiment was conducted at PT. Roesli Taher in Tanjung Raja, Ogan

Ilir Regency, from May ti 11 Juli 2006.

The method was arranged randomized complete block design with flve 

treatment and five replications. Application of fertilizer recommended by the estate 

(A), application of fertilizer recommended by the estate + bark scraping and to rub 

with growth hormone (B), application of fertilizer recommended by the estate + 

sterile on soil (C), application of fertilizer recommended by the estate + bark 

scraping and to rub with organic fertilizer + compost starter + biofungicide (D), and 

application of fertilizer recommended by the estate + bark scraping and to rub with 

organic fertilizer + compost starter + biofungicide + sterile on soil (E).

The result showed that the best of all treatment to could cured normaly found 

in plant by aplication to give aplication on recommended by the estate fertilizer + 

scraping and to rub with organic fertilizer + compost starter + biofungicide + sterile 

on soil i.e., 52 %, if to could cured found in plant parsial by aplication on



recommended by the estate fertilizer i.e., 96%. The best for production latex by

aplication on recommended by the estate fertilizer + bark scraping and to rub with

growth hormone i.e., 64.97cc/plant. Application of packet technology organic

agriculture did not affected to DRC.



RINGKASAN

JANAH ERLI YANTI. Aplikasi Paket Teknologi Pertanian Organik untuk Terapi 

Penyakit kering Alur Sadap (KAS) Tanaman Karet (Hevea brasiliensis) Klon GT 1 

PT. Roesli Taher Tanjung Raja Ogan Ilir (Dibimbing oleh ABU UMAYAH dan

NIRWATIANWAR).

Tujuan penelitian ini adalah untuk melaksanakan terapi penyakit KAS pada 

tanaman karet klon GT-1 yang menghasilkan dan mengetahui efektivitas 

keberhasilan terapi KAS dengan paket teknologi pertanian organik.

Penelitian ini telah dilaksanakan di perkebunan karet PT. Roesli Taher,

Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir pada bulan Mei sampai dengan Juli 2006.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak

Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan yang mana masing-masing perlakuan terdiri 

dari 5 ulangan. Aplikasi pupuk konvensional sesuai rekomendasi kebun (A), aplikasi 

pupuk konvensional sesuai rekomendasi kebun + Pengerokan dan pengolesan 

Hormon tumbuh (B), Aplikasi pupuk konvensional sesuai rekomendasi + sterilisasi 

tanah (C), Aplikasi pupuk konvensional sesuai rekomendasi + pengerokan dan 

pengolesan pupuk lengkap-organik cair, biang kompos dan biofungisida (D), aplikasi 

pupuk konvensional sesuai rekomendasi kebun + sterilisasi tanah + pengerokan dan 

pengolesan pupuk organik cair, biang kompos dan bio fungisida (E).



Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari semua perlakuan yang terbaik 

untuk kesembuhan normal terdapat pada tanaman yang diaplikasi pupuk

konvensional sesuai rekomendasi kebun + sterilisasi tanah + pengerokan dan

pengolesan pupuk organik cair, biang kompos dan biofungisida dengan persentase

sebesar 52%, sedangkan untuk kesembuhan parsial terdapat pada tanaman yang

diaplikasi pupuk konvensional sesuai rekomendasi kebun dengan persentase sebesar

Produksi lateks terbaik dihasilkan oleh tanaman yang diaplikasi pupuk 

konvensional sesuai rekomendasi kebun + pengerokan dan pengolesan hormon 

tumbuh dengan rata-rata 64.97cc/pohon. Aplikasi paket pertanian organik tidak 

dapat meningkatkan kadar karet kering.

96%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) merupakan komoditas dalam 

bidang perkebunan lebih dari 70% diusahakan oleh rakyat Luas total perkebunan 

karet adalah 852.006 ha atau 40,48% dari luas perkebunan di Provinsi Sumatera 

Oleh karena itu, tanaman karet merupakan komoditas utama dalam 

mendukung ekonomi rakyat (Tim Penulis Penebar Swadaya, 2004).

Karet merupakan komoditas perkebunan rakyat tertinggi yaitu sebesar 

429.087 ton/tahun yang kemudian disusul oleh kopi dan kelapa sawit, sedangkan 

untuk perkebunan besar, karet menempati posisi kedua setelah kelapa sawit dengan 

jumlah produksi karet alam dalam bentuk Kadar Karet Kering (KKK) sebasar 50.846

Selatan.

ton (Biro Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2003).

Dalam budidaya tanaman karet banyak mengalami hambatan antara lain

disebabkan oleh kurangnya penerapan teknologi budidaya karet, gangguan cuaca dan

iklim serta serangan hama dan penyakit (Situmorang dan Budiman, 2003). Salah 

satu gangguan yang dirasakan sebagai ancaman bagi budidaya perkaretan adalah 

penyakit Kering Alur Sadap (KAS) atau Tapping Panel Drynes (TPD) atau Brown 

Blast (BB) yang merupakan penyakit penting pada tanaman karet karena dapat 

menimbulkan kerugian miliaran rupiah setiap tahun. KAS menimbulkan kerugian 

sangat besar dan secara nasional mencapai 1,7 triliun rupiah per tahun (Siswanto,

1998).

1
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KAS adalah gangguan fisiologis tanaman karet yang alur sadapnya kering 

dan tidak mengeluarkan lateks bila disadap (Situmorang dan Budiman, 2003). KAS 

merupakan gangguan fisiologis yang disebabkan ketidakseimbangan antara lateks 

yang dieksploitasi dengan lateks yang terbentuk kembali. Serangan penyakit lain 

secara sekunder dapat terjadi pada bidang sadap (Sumarmadji, 2001).

Intensitas serangan KAS pada tanaman karet dapat bervariasi antara 5% - 

25% tergantung jenis klon, umur tanaman, cara eksploitasi dan stimulasi serta 

rutinitas pemupukan. Klon-klon dengan sifat metabolisme tinggi seperti GT-1, PB 

235 dan PB 260 memiliki intensitas KAS yang tinggi, sebaliknya klon-klon seperti

PB 271 dan PR 107 memiliki gangguan KAS yang rendah (Junaidi dan Kusnadi,

1998). Diperlukan suatu aplikasi paket teknologi pertanian yang terpadu untuk terapi

penyakit KAS. Paket teknologi pertanian organik merupakan suatu terobosan baru 

yang aman bagi penanggulangan KAS. Aplikasi pertanian organik bukan hanya 

dalam upaya pengobatan, tetapi secara terpadu juga meliputi pencegahan, perbaikan 

struktur kondisi tanah dan tanaman, perawatan dan pemupukan yang berperan 

penting menjaga kelestarian tanah dan lingkungan tanaman.

Pada penelitian ini akan dilakukan aplikasi paket teknologi pertanian organik 

untuk menterapi penyakit KAS pada klon GT 1, yang diharapkan dapat 

menyembuhkan penyakit KAS relatif cepat.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk melaksanakan terapi penyakit KAS pada

yang menghasilkan dan mengetahui efektivitas 

keberhasilan terapi KAS dengan paket teknologi pertanian organik.

tanaman karet klon GT 1
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C. Hipotesis

Dalam penelitian ini diduga dengan melaksanakan terapi penyakit KAS

menggunakan paket teknologi pertanian organik dapat menyembuhkan penyakit

KAS secara efektif dalam waktu yang relatif singkat.
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